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Abstract 

 

The purpose of this article is to analyze the needs of teachers and students in developing learning 

media on STEM integrated on the respiratory system materials. This research is a qualitative 

descriptive study. The subject of this study was a biology education teacher at SMA Negeri 5 

Tanjungpinang and 5 students of class XI. The data analysis technique used is descriptive analysis 

of the results of interviews and looking for the average results of user questionnaires which are then 

described qualitatively. The results of data collection indicate that (1) the limitations of the existing 

learning media at SMA Negeri 5 Tanjungpinang (2) the teachers are constrained in developing 

electronic learning media in accordance with the times due to lack of innovation in developing (3) 

the existing media has not been varied (4) material respiratory system STEM integrated is not fully 

studied,, students are required to learn independently. Based on interviews and needs 

questionnaires, teachers and students need a variety of learning media that can help the learning 

process in STEM integrated respiratory system material which is very broad and difficult to 

understand, so that learning can be fully studied by students with the help of learning media. The 

expected learning media is electronic learning media that is easily accessible anywhere. 
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I. Pendahuluan 

Pelaksanaaan kurikulum 2013 sesungguhnya telah diatur dalam peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013 Pemerintah menetapkan beberapa prinsip yang 

harus dijadikan dasar dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas misalnya guru harus 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Hal ini selaras dengan Rencana Strategis Kemdiknas Tahun 2010-2014 Bab IV 

tentang Penguatan dan Perluasan Pemanfaatan TIK di Bidang Pendidikan, maka pada tahun 2010-

2014, dilakukan penguatan pemanfaatan TIK untuk e-pembelajaran, e-manajemen dan e-layanan 

misalnya dalam penyediaan sarana dan prasarana TIK. Berdasarkan kebijakan tersebut, maka guru 

dituntut untuk dapat mengembangkan sumber belajar berbasis TIK.  

Pendidikan adalah bentuk aktivitas dan usaha manusia, untuk menumbuhkan potensi diri  

melalui pembelajaran (Azhar & Sa'idah, 2017). Pembelajaran adalah upaya terencana agar  

terjadinya proses belajar, sehingga tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik (Arfani, 2016). 

Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya berinteraksi dengan guru  

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi juga berinteraksi dengan semua sumber belajar yang  
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mungkin dipergunakan untuk memperoleh hasil yang ingin dicapai. Untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran, peserta didik membutuhkan sumber belajar agar dapat memahami  

pembelajaran (Supriadi, 2015). 

Perkembangan dunia digital dalam dunia pendidikan juga memiliki pengaruh yang 

signifikan pada pola interaksi guru dan siswa. Siswa yang memiliki literasi teknologi sangat baik 

cenderung lebih cepat bosan ketika pembelajaran berjalan secara konvensional. Paradigma teacher 

centered cenderung kurang efektif saat digunakan untuk mengkaji pengetahuan yang membutuhkan 

interaksi siswa, perlu adanya inovasi guru dalam memilih media yang digunakan agar menarik 

perhatian siswa (Suryani, N., Setiawan, A., & Putria, 2018). 

Rendahnya kemampuan guru dalam membuat sebuah media merupakan faktor utama yang 

menyebabkan rendahnya capaian prestasi belajar Indonesia, kurangnya keterampilan tenaga 

pendidik dalam pengelolaan pembelajaran. media untuk membantu peserta didik memahami konsep 

berimplikasi terhadap rendahnya prestasi belajar peserta didik (Idris dan Mamo, 2013). Supardi dkk 

(2015) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar. Jika guru masih rendah dalam mengembangkan dan memilih 

media yang tepat maka tujuan pembelajaran dikelas tidak akan tercapai secara maksimal. Proses 

pembelajaran yang ideal tidak lepas dari peran pendidik dalam memfasilitasi siswa sehingga 

tercapai hasil dan tujuan pembelajaran yang diinginkan (Mardiana, Akhyar, & Musadad, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis media pembelajaran yang digunakan peserta 

didik dan guru, sehingga peneliti dapat mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan  

kebutuhan peserta didik dan guru. 

 

II.  Metode Penelitian 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara guru 

dan penyebaran angket tertulis terhadap kebutuhan pengembangan media pembelajaran. Penelitian 

dilakukan di SMA Negeri 5 Tanjungpinang dengan subjek penelitian yaitu peserta didik yang 

berjumlah 5 orang dan seorang guru.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

terhadap hasil wawancara dan mencari rerata hasil angket pengguna yang kemudian dideskriptifkan 

secara kualitatif. Tahap analisis selanjutnya tahap analisis materi kesesuaian KI dan KD, bertujuan 

untuk menyesuaikan antara KI dan KD yang digunakan dalam kurikulum 2013 pada materi sistem 

respirasi. 

 Lembar wawancara analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran e-modul untuk 

guru berisikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran apa saja yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran biologi yang 

diajarkan di kelas? 
2. Bagaimana cara belajar peserta didik saat menggunakan media pembelajaran yang ada? 
3. Apakah ada sumber belajar untuk peserta didik dalam proses pembelajaran? 
4. Media apa saja yang Ibu kembangkan untuk proses pembelajaran? 
5. Bagaimana pendapat Ibu mengenai Media pembelajaran yang bersifat elektronik? 
6. Apakah ada pengintegrasian STEM dalam proses pembelajaran khususnya pada materi sistem 

respirasi? 
7. Bagaimana jika media pembelajaran terintegrasi STEM diterapkan dalam pembelajaran biologi 

pada materi sistem respirasi? 
 

Adapun angket analisis kebutuhan peserta didik berisi pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah ananda tahu apa itu media pembelajaran? 

2. Dalam pembelajaran biasanya media pembelajaran apa yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana pendapat ananda terkait media pembelajaran elektronik? 



 

 

 

  

VOL: 3, NO: 1, TAHUN: 2022 409 

 

4. Bagaimana pendapat ananda jika media pembelajaran elektronik diterapkan dalam 

pembelajaran biologi? 

5. Media pembelajaran eletronik seperti apa ananda inginkan? 

6. Bagaimana pendapat ananda mengenai media pembelajaran yang terintegrasi STEM? 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif bermaksud untuk menganalisis kebutuhan 

pengguna media pembelajaran yang meliputi analisis kebutuhan guru, peserta didik dan analisis 

materi sehingga dapat dirumuskan analisis kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran. 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang  

terdapat dalam proses pembelajaran biologi serta penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta 

kendala yang terjadi, penggunaan media pembelajaran dan kekurangannya, mengidentifikasi  

kesesuaian, keluasan, kedalaman, kecukupan dan urutan konsep serta kaitan antar konsep 

berdasarkan kurikulum, serta merumuskan kembali indikator dan cakupan materi yang dibutuhkan 

untuk mencapai indikator pembelajaran (Abidin, 2016)). Hasil analisis kebutuhan dijadikan sebagai  

dasar menentukan alternatif solusi dan rekomendasi spesifikasi media pembelajaran yang harus 

dikembangkan. 

 

Hasil Wawancara Guru 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 5 Tanjungpinang diperoleh 

informasi. Pertama, terdapat beberapa kendala yang ditemui oleh guru yaitu kurangnya motivasi 

peserta didik dalam belajar sehingga dibutuhkan sumber belajar yang menarik dalam proses 

pembelajaran untuk mendorong proses pembelajaran peserta didik. Kedua, masih terbatasnya media 

pembelajaran atau sumber belajar yang ada di SMA Negeri 5 Tanjungpinang. Ketiga, guru 

mengaku masih terkendala dalam mengembangkan media pembelajaran yang bersifat elektronik 

sesuai perkembangan zaman. 

 Dalam proses pembelajaran khususnya materi sistem respirasi, guru mengaku masih 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar, hal ini dikarena kan kurangnya media pembelajaran atau 

sumber belajar yang inovatif yang dapat mendorong motivasi siswa dalam belajar. Guru hanya 

menggunakan media pembelajaran berupa Powerpoint, lalu menggunakan video yang bersumber 

dari Youtube sebagai sumber belajar yang pembahasan materinya lebih luas dan belum tentu 

dipahami oleh siswa sehingga harus mencari tau sendiri. Keadaan ini membuat kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar, karena media pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi. 

 Kemudian guru mengatakan masih terkendala dalam mengembangkan media pembelajaran 

atau sumber belajar. Hal ini karena kurangnya waktu dan pengetahuan guru terkait media 

pembelajaran yang bersifat elektronik. Sehingga tidak bisa mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih menarik, guru hanya bisa mengembangkan media seperti Powerpoint yang berisikan 

tulisan dan gambar. Salah satu media dengan penggunaan mudah adalah media pembelajaran yang 

bersifat elektronik, guru harus mampu menyesuaikan perkembangan teknologi saat ini dengan 

menggunakan alat bantu teknologi dalam proses belajar mengajar untuk membuat pembelajaran 

berbasis teknologi sesuai dengan perkembangan saat ini (Jamun, 2018). 

Menurut (Muyaroah & Fajartia, 2017), kurangnya pengetahuan guru dalam 

mengembangkan media berarti guru tidak mengikuti perkembangan teknologi yang ada, maka guru 

akan tertinggal dengan pengguna lainnya yang mengikuti perkembangan teknologi. Selain itu 

sumber belajar atau bahan ajar hendaknya dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran karna bahan ajar memegang peranan penting dalam pembelajaran yang dapat 

membantu kelancaran belajar siswa (Ardiansyah dkk., 2016).  

 

Hasil Angket Peserta Didik 
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 Berdasarkan angket 5 orang peserta didik di SMA Negeri 5 tanjungpinang, diperoleh 

informasi. Pertama, terdapat beberapa kendala saat belajar yaitu kurangnya media pembelajaran 

yang menarik dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran biologi materi sistem respirasi 

sehingga pembelajaran tidak menarik. Kedua, guru hanya menggunakan Powerpoint dan link 

Youtube sehingga siswa dituntut untuk memahami sendiri. Ketiga, media pembelajaran sangat 

menarik, namun guru belum ada yang menggunakannya. 

Seluruh peserta didik mengetahui tentang media pembelajaran, peserta didik merasa 

penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru terbatas, padahal media pembelajaran 

sangat penting untuk dikembangkan oleh guru, karena media pembelajaran merupakan sarana bantu 

untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif (Nurseto, 2011). Pendapat peserta didik mengenai 

media pembelajaran elektronik sangat membantu jika diterapkan dalam pembelajaran  seiring 

dengan perkembangan teknologi. Mengenai media pembelajaran menurut siswa sangat membantu 

jika diterapkan dalam pembelajaranagar proses pembelajaran lebih menarik tidak monoton terhadap 

buku pegangan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang bersifat elektronik melalui 

pemahaman dalam memanfaatkan media pembelajaran elektronik, guru dapat menyajikan materi 

pembelajaran yang relevan sehingga proses belajar mengajar di kelas lebih efektif (Budiyono, 

2020). 

 

Analisis Materi Sistem Respirasi  

Analisis materi untuk menentukan materi pokok, sub materi pokok dan tujuan pembelajaran 

yang tepat, karena merupakan langkah strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelas 

dan pencapaian kompetensi peserta didik (Delafini dkk., 2013). Hasil analisis materi, hubungan  

materi pokok dengan sub pokok materi yaitu: 
 

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem respirasi dalam 

kaitannya dengan bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi 

pada sistem respirasi manusia. 

3.8.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ 

pernapasan. 
3.8.2 Menjelaskan mekanisme pernapasan inspirasi dan 

ekspirasi. 
3.8.3 Menjelaskan volume dan kapasitas paru-paru 
3.8.4 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi pernapasan. 
3.8.5 Menganalisis proses pertukaran oksigen dan 

karbondioksida dalam kapiler pada alveolus dan sel-

sel jaringan tubuh. 

3.8.6 Menganalisis kelainan dan penyakit terkait sistem 

pernapasan. 
 

Di dalam naskah akademik kurikulum 2013, terdapat beberapa aspek yang merupakan garis besar 

dari STEM. Berikut ini muatan STEM pada pembelajaran: 

 

Tabel 2. Muatan STEM 

Aspek STEM Deskripsi 

Science Berisikan fakta, konsep, serta prosedural tentang sains 

dalam pembelajaran. 

Technology Keseluruhan sistem berupa teknologi, proses, perangkat 

ciptaan 

Engineering Pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah 

prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah 
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Mathematics Keterampilan untuk menganalisis dan menginterpretasikan 

solusi berdasarkan perhitungan dan data dengan matematis. 

Materi sistem respirasi sulit dipelajari karena materinya yang terlalu banyak dan kompleks sehingga 

sulit dipahami. Materi biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki konsep dan 

permasalahan yang kompleks (Cimer, 2012; Zamzami, 2020). Kompleksitas materi biologi inilah 

yang menjadi salah satu alasan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya 

(Cimer, 2012; Etobro & Fabinu, 2017). Selain itu, banyaknya detail membuat materi biologi 

menjadi sulit (Ozcan dkk., 2013). Dengan mengetahui kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi suatu materi sebelum dikembangkannya media pembelajaran, maka dapat dijadikan 

dasar untuk membuat media agar tujuan pembelajaran bisa tercapai ketika media digunakan dalam 

proses belajar.  

Maka berdasarkan wawancara dan angket kebutuhan, guru dan peserta didik memerlukan 

variasi media pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran dalam materi  

sistem respirasi yang terintegrasi STEM yang tergolong sangat luas dan sulit dimengerti, agar 

pembelajaran bisa dipelajari sepenuhnya oleh peserta didik dengan bantuan media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang diharapkan adalah media pembelajaran yang bersifat  elektronik mudah 

diakses dimana saja. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran biologi pada materi sistem respirasi, media pembelajaran atau sumber belajar yang 

digunakan saat pembelajaran terbatas dan belum bervariasi, peserta didik memerlukan media 

pembelajaran yang bervariasi agar pembelajaran lebih terkesan dan bersifat menarik, pembelajaran 

yang bersifat menarik akan mendorong motivasi peserta didik untuk belajar. Media yang diinginkan 

peserta didik dan guru yaitu media elektronik yang mudah dalam penggunaannya berisikan audio 

visual serta dekat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  
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